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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut:   

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʼ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a =  أ

 ī = إي ai =أي  i =  أ

 ū = أو au =أو   u =  أ

 

3. Ta Marbutah 

 Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

  Contoh: 

جميلة مرأة   ditulis  mar’atun jamīlah 

 Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

  Contoh: 

 ditulis  fātimah  فاطمة
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4. Syaddad (tasyid, geminasi)  

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddad tersebut.  

 Contoh:  

  ditulis  rabbanā   ربنا

 ditulis  al-birr  البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

 Contoh:  

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

 Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

 

ادُْعُ اِلٰى سَبيِْلِ رَب كَِ باِلْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ باِلَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ انَِّ رَبَّكَ  

 هُوَ اعَْلمَُ بمَِنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلَمُ باِلْمُهْتدَِيْنَ 

 

Artinya: “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk.” 

 

(QS. An – Nahl Ayat 125) 
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ABSTRAK 

 

A’isyah, Dewi. 2023. “Implementasi Metode Jigsaw Pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Nunung Hidayati M.Pd. 
 

Kata Kunci : Jigsaw, Pembelajaran, SKI 

Guru mempunyai banyak peranan penting dalam mengatur suasana 

pembelajaran di kelas agar menjadi nyaman dalam pelaksanaan KBM. Dengan 

kondisi kelas yang nyaman diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan karena dalam satu kelas terdapat berbagai 

macam kondisi siswa, ada yang mudah paham dan ada yang harus diberikan 

perhatian khusus untuk dapat memahami suatu materi pelajaran. Oleh sebab itu 

guru dapat memilihkan salah satu metode yang tepat dari sekian banyak pilihan 

metode belajar agar dapat sesuai dengan materi yang akan disajikan kepada siswa. 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah: (1) Bagaimana Implementasi Metode Jigsaw pada Mata 

Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang?; (2) 

Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Metode Jigsaw 

pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang? Adapun tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mendeskripsikan 

Implementasi Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid 

Hasyim Warungasem Kabupaten Batang; (2) Untuk mendeskripsikan faktor 

pendukung dan faktor penghambat Implementasi Metode Jigsaw pada Mata 

Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang. 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan 

metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis data 

kualitatif model Miles and Huberman yang meliputi reduksi data, display data, dan 

kesimpulan.  
 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Implementasi Metode Jigsaw 

Pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang terbagi menjadi tiga aspek, yaitu: 1.) Perencanaan; 2.) Pelaksanaan yang 

terdiri atas 3 aspek: (a) Manajemen kelas, (b) pemberian umpan balik, (c) 

modifikasi kelas; 3.) Evaluasi berupa pemberian Ulangan Harian setelah 

menyelesaikan pembahasan pada setiap BAB. Adapun faktor pendukung yang 

mempengaruhinya adalah Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah Keaktifan Peserta Didik dalam mengikuti 

pembelajaran, dan ketersediaan sarana dan prasarana yang harus diperbaharui. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam yang berisi tentang 

kebudayaan dan peradaban Islam di masa lampau yang diajarkan di jenjang 

pendidikan yang bernafaskan Islam, mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Mata pelajaran SKI pada 

tingkatan MI adalah salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal 

usul, perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh 

yang berprestasi dalam sejarah Islam di masa lampau, mulai dari 

perkembangan masyarakat Islam pada masa Nabi Muhammad SAW, 

peristiwa hijrah Nabi Muhammad SAW, dan isra’ mi’raj.1 Dengan 

mempelajari sejarah maka seseorang akan mengetahui segala sesuatu yang 

terjadi di masa lampau yang banyak mengandung pelajaran hidup. Khususnya 

dalam Sejarah Kebudayaan Islam, siswa dapat mengambil pelajaran dari 

peristiwa-peristiwa yang bernafaskan Islam yang diharapkan siswa dapat 

menjadi insan kamil atau seseorang yang berakhlak mulia sesuai yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.  

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) adalah salah satu 

rumpun mata pelajaran yang wajib dipelajari pada jenjang Madrasah 

                                                             
1 Bahren Ahmadi, Sejarah Kebudayaan Islam MI Kelas IV, (Jakarta : Kemenag RI, 2020), 

hal.7.  
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Ibtidaiyah hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran SKI merupakan salah satu 

mata pelajaran penting yang harus dipelajari karena di dalamnya terdapat 

berbagai macam sejarah/tarkikh tentang perjalanan Nabi Muhammad SAW 

dalam berdakwah menyampaikan ajaran Islam. Selain itu juga terdapat kisah-

kisah para Nabi dan Rasul beserta orang-orang sholeh yang dapat 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT 

karena di dalamnya terdapat ibroh agar kita bisa meneladani nilai-nilai terpuji 

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Salah satu manfaat siswa dalam memahami mapel SKI adalah 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai terpuji pada diri siswa yang 

menjadi bekal dengan meneladani sifat terpuji para tokoh, seperti contoh 

siswa dapat meneladani sifat jujur, amanah, tabligh dan fatonah yang dimiliki 

oleh Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, agar 

siswa dapat memahami materi pelajaran SKI yang disampaikan guru harus 

dapat membuat suasana kelas yang kondusif serta dapat menjadikan siswa 

turut berperan aktif dalam kegiatan KBM di kelas.  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada kemampuan 

mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah Islam, meneladani tokoh-

tokoh berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, IPTEK, seni, dan lain-lain untuk mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. 

Secara substansial mata pelajaran SKI memberikan kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, 
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menghayati sejarah kebudayaan Islam yang kemudian menjadi dasar 

pandangan hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengamatan, dan pembiasaan yang mengandung nilai-nilai 

kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 

watak, dan kepribadian peserta.2 Guru sebagai seorang pendidik yang 

mempunyai tugas sebagai fasilitator yang harus mampu mengembangkan 

kemauan belajar siswa. Seorang guru harus bisa membimbing, mengarahkan, 

dan menciptakan kondisi belajar siswa. Selain itu, penting bagi seorang 

pendidik untuk memilih metode pembelajaran yang tepat.  

Observasi awal yang dilakukan peneliti di MI Wahid Hasyim 

Warungasem Kabupaten Batang pada tanggal 12 Januari 2023, dapat 

dinyatakan bahwa MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang telah 

memiliki kelengkapan alat peraga edukatif dan media pembelajaran yang 

lengkap dan sesuai dengan masing-masing mata pelajaran yang diajarkan 

pada sekolah. Oleh sebab itu dalam menyampaikan pembelajaran di kelas, 

beberapa guru telah memanfaatkan media tersebut dalam membantu mereka 

dalam menyampaikan materi pelajaran. Namun demikian, berdasarkan 

observasi yang dilakukan penulis masih terdapat beberapa guru yang belum 

bisa memanfaatkan media tersebut secara optimal. Hal ini dapat dilihat pada 

beberapa pembelajaran di kelas, salah satunya pada saat mata pelajaran SKI 

di kelas IV MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang terdapat 

peserta didik di kelas IV tampak pasif dalam mengikuti pelajaran pada mata 

                                                             
2 Bahren Ahmadi, Sejarah Kebudayaan Islam MI..............,hal.3. 
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pelajaran tersebut. Beberapa siswa tidak memperhatikan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran.  

Guru mempunyai banyak peranan penting dalam mengatur suasana 

pembelajaran di kelas agar menjadi nyaman dalam pelaksanaan KBM. 

Dengan kondisi kelas yang nyaman diharapkan dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan karena dalam satu kelas terdapat 

berbagai macam kondisi siswa, ada yang mudah paham dan ada yang harus 

diberikan perhatian khusus untuk dapat memahami suatu materi pelajaran. 

Oleh sebab itu guru dapat memilihkan salah satu metode yang tepat dari 

sekian banyak pilihan metode belajar agar dapat sesuai dengan materi yang 

akan disajikan kepada siswa.3  

Terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang dapat digunakan 

guru dalam melaksanakan pembelajaran mata pelajaran SKI di kelas, salah 

satunya adalah dengan metode pembelajaran jigsaw. Metode pembelajaran 

jigsaw merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang menuntut 

siswa berperan aktif dan partisipatif dalam melaksanakan KBM di kelas. 

Pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa menjadi lebih antusias 

dalam belajar serta dapat lebih mudah dalam memahami materi pelajaran 

yang disampaikan guru sehingga prestasi belajar yang dicapai dapat digapai 

secara optimal.  

                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2014, hlm. 

39. 
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Peneliti memilih metode pembelajaran jigsaw karena sesuai dengan 

mata pelajaran yang akan menjadi objek penelitian yaitu mapel SKI. Hal ini 

dikarenakan materi pembelajaran SKI lebih kepada pemahaman sejarah dan 

pengenalan banyak kultur dari para tokoh. Melalui metode pembelajaran 

jigsaw yang mengoptimalkan kerjasama antar siswa untuk saling 

memahamkan dan mendalami materi yang disampaikan oleh guru. Oleh 

sebab itu diperlukan pemahaman secara luas dari para siswa. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menangkap 

materi dengan baik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Metode pembelajaran jigsaw menawarkan opsi pembagian materi yang 

harus dipahami oleh siswa. Kemudian mereka akan saling bertukar informasi 

secara aktif dengan didampingi oleh guru. Apabila ada materi pelajaran yang 

kurang dipahami oleh beberapa siswa, maka teman-teman dapat membantu 

menjelaskan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. 

Materi pembelajaran disajikan melalui gambar dan tulisan sehingga 

memudahkan siswa dalam mengingat pokok bahasan yang diajarkan.4  

Metode jigsaw sangat membantu siswa untuk dapat berperan aktif 

dalam mengikuti pelajaran di kelas, sehingga mempermudah guru dalam 

mengendalikan kelas dan mengetahui siswa yang belum memahami materi 

yang disampaikan agar bisa memberikan pengertian dan pendampingan 

secara optimal. Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk membuat skripsi 

                                                             
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdikarya, 

2005), hlm.108. 
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dengan judul “Implementasi Metode Jigsaw Pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Kelas IV di MI Wahid Hasyim 

Warungasem Kabupaten Batang” 

B. Rumusan Masalah  

Terdapat dua rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana implementasi Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran SKI 

Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi 

Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim 

Warungasem Kabupaten Batang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat tujuan penelitian ini 

yaitu :  

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Metode Jigsaw pada Mata 

Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang.  

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI 

Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang. 

D. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi banyak 

pihak, khususnya bagi guru yang mengampu mata pelajaran SKI agar dapat 



7 
 

digunakan sebagai rujukan dalam pelaksanaan KBM di kelas. Selain itu, 

penelitian ini memiliki manfaat antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi sekolah, sebagai informasi yang dapat dijadikan acuan untuk 

penerapan metode jigsaw dalam beberapa mata pelajaran yang 

sesuai dalam penyampaian materi. 

b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi salah satu opsi yang baik dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa serta dapat memperluas guru 

dalam memilah penggunaan metode pembelajaran yang sesuai 

dengan mata pelajaran yang diampu.  

c. Bagi peserta didik, dengan penerapan berbagai model pembelajaran 

di kelas diharapkan untuk bisa lebih mudah dalam memahami materi 

pelajaran yang telah disampaikan guru terutama pada mata pelajaran 

SKI. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menajemen kelas 

terutama dalam menerapkan metodologi pembelajaran sehingga 

dapat mengembangkan hasil belajar siswa secara optimal.  

b. Bagi Pembaca 

Memperluas wacana tentang metodologi pengajaran rumpun 

mata pelajaran agama Islam terhadap para pendidik pada khususnya 

dan sebagai bahan tambahan bagi perencana pendidikan.  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau 

pada responden.5 Penelitian dengan turun ke lapangan ini, maka 

penulis akan dapat menentukan, mengumpulkan informasi tentang 

segala sesuatu yang berkaitan dengan implementasi Metode Jigsaw 

pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang 

diterapkan di kelas IV MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang.  

b. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam 

melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala 

yang bersifat alami. Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena 

peneliti ingin bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan 

suatu peristiwa dan meneliti lebih dalam yaitu tentang implementasi 

Metode Jigsaw pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) yang diterapkan di kelas IV MI Wahid Hasyim Warungasem 

Kabupaten Batang.  

 

                                                             
5 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), hlm. 09  
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2. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Wahid Hasyim Warungasem 

Kabupaten Batang di Jl. Raya Warungasem, Kabupaten Batang. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan 

selesai. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu hal pokok dalam sebuah 

penelitian. Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.6 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau subjek 

penelitian.7  

Data yang dihasilkan berupa observasi maupun wawancara 

oleh peneliti, dalam hal ini subjek penelitiannya adalah guru mata 

pelajaran SKI kelas IV dan siswa kelas IV MI Wahid Hasyim 

Warungasem Kabupaten Batang. 

 

 

                                                             
6 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : CV Alfa Beta, 2003), hlm. 2 
7 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 132  
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumber utama.8 Data yang diperoleh dapat 

berupa dokumentasi gambar, bagan maupun informasi-informasi 

yang bersifat naratif sebagai penunjang data dalam penelitian.  

Selain itu data sekunder dapat berupa teori para ahli yang dapat 

menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian karena relevan 

dengan judul dan pokok dari penelitian ini.9 Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder diperoleh melalui kajian pustaka tentang 

metode pembelajaran jigsaw dan dokumentasi profil MI Wahid 

Hasyim Warungasem Kabupaten Batang.  

4. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah tentang bagaimana peneliti bisa 

memperoleh data yang dibutuhkan dari objek penelitian. Ada berbagai 

macam cara yang dapat dilakukan penulis untuk pengumpulan data 

yang valid dalam penelitian, seperti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan lain sebagainya.  

Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga pokok 

metode pengumpulan data, yaitu: 

 

 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 156 
9 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta : Andi Offset, 2002), hlm.73 
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a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik mengamati dan pencatatan 

yang dilakukan secara sistematik pada fenomena-fenomena yang 

dijadikan sebagai objek penelitian.10 Observasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran 

pelaksanaan KBM mata pelajaran SKI kelas IV di MI Wahid Hasyim 

Warungasem Kabupaten Batang.  

Secara spesifik, observasi dilakukan pada saat pembelajaran di 

kelas dengan mengamati keadaan siswa pada saat mengikuti 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada mata pelajaran SKI, metode 

pembelajaran yang digunakan guru serta pelaksanaan metode 

pembelajaran dalam KBM. 

b. Metode Wawancara  

Metode wawancara merupakan metode komunikasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan narasumber yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi secara lengkap dan kredibel yang sesuai 

dengan tujuan penelitian dengan cara memberikan berbagai macam 

pertanyaan yang relevan dengan tujuan penelitian.11 Metode 

wawancara ini ditujukan kepada guru mata pelajaran SKI kelas IV 

dan siswa kelas IV MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang. 

                                                             
10 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 168. 
11 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 180 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

dengan menggunakan dokumen-dokumen yang ada misalnya berupa 

catatan arsip, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda dan sebagainya.12 Metode ini cocok digunakan 

dalam mengumpulkan data berupa gambar, bagan, struktur 

organisasi maupun berkas dokumen penelitian lainnya. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto, gambar, atau karya-

karya monumental yang ada di MI Wahid Hasyim Warungasem 

Kabupaten Batang. 

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah usaha menguraikan data yang terkumpul 

kemudian diolah dan disimpulkan. Menganalisis data merupakan 

langkah penting dalam penelitian, sehingga dapat menarik kesimpulan 

dan berdasarkan data yang faktual.13 Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif 

kualitatif. Teknik analisa tersebut bertujuan untuk menjeneralisasikan 

secara detail dan terperinci tentang fenomena yang terjadi pada suatu 

objek penelitian sehingga dapat diambil sebuah gambaran terkait ciri, 

karakter, sifat, dan model dari suatu fenomena tertentu.14  

                                                             
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 236  
13 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik (Bandung: 

Pustaka Setia. 2013), hlm. 161  
14 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 47 
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini merujuk 

pada teori yang dinamakan model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldana. Komponen-komponen yang terdapat dalam teknik analisis ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut :15    

a. Kondensasi Data (Data Condensation)  

Kondensasi data merupakan bentuk pemilihan data yang 

dilakukan dengan memfokuskan pada catatan yang terjadi 

dilapangan dengan narasi yang sederhana secara keseluruhan 

sehingga dapat mentransformasikan data yang tercatat secara utuh 

dalam proses penelitian. Data tersebut diambil melalui metode-

metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

berupa catatan lapangan, transkrip wawancara dan dokumen-

dokumen pendukung lainnya.  

Pada tahap ini seluruh data yang diperoleh peneliti akan dipilih 

sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, dokumen-dokumen 

pendukung lainnya juga disesuaikan dengan data yang dibutuhkan 

untuk melengkapi data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan sebagai bentuk 

analisa terhadap data-data penelitian dan dianalisis berdasarkan 

teori-teori para ahli yang relevan dengan penelitian ini. 

                                                             
15 Saldana., Miles & Hubermam, Qualitative Data Analysis,  (America: SAGE 

Publications, 2014), hlm.12-14. 
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c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing) 

Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang diperoleh setelah melalui 

berbagai tahapan dalam penelitian. Untuk dapat menarik kesimpulan 

dengan tepat maka diperlukan proses-proses awal yang dilakukan 

secara sistematis sehingga pola-pola penelitian yang dilakukan 

sesuai dengan arah dan tujuan penelitian. Dengan demikian dapat 

ditemukan hasil penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian ini secara kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa terdapat tiga 

komponen dalam melakukan analisis data pada penelitian ini yaitu 

Condensation, Display, dan Conclusions Drawing. Peneliti harus dapat 

menganalisa data-data yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai 

dengan landasan teori yang relevan. Sehingga dapat dihasilkan sebuah 

hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dan manfaat dalam penelitian 

ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, peneliti menuliskan 

sistematika penelitian secara runtut sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan, berisi gambaran mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, 
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dan sistematika penulisan yang merupakan dasar dan pedoman untuk 

dipergunakan sebagai bahan penulisan.  

Bab II Deskripsi teori tentang metode jigsaw pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), penelitian yang relevan, dan kerangka 

berpikir yang menjadi gambaran bagi alur penelitian ini.  

Bab III Hasil Penilitan, berisi tentang hasil penelitian mengenai 

implementasi metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran SKI kelas IV 

di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi metode pembelajaran jigsaw pada mata 

pelajaran SKI kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang.  

Bab IV Analisis Pembahasan, berisi tentang analisis implementasi 

metode pembelajaran jigsaw pada mata pelajaran SKI kelas IV di MI Wahid 

Hasyim Warungasem Kabupaten Batang dan analisis faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasi metode pembelajaran jigsaw pada mata 

pelajaran SKI kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang 

yang akan dikaji berdasarkan landasan teori yang telah dipaparkan pada BAB 

II.  

Bab V Penutup, berisi kesimpulan peneliti mengenai hasil penelitian 

secara rinci dan saran-saran bagi diri sendiri dan pihak terkait. Dalam bab ini 

peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai jawaban 

dari rumusan masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis 

data yang telah dilakukan penulis. Maka penulis dapat mengambil beberapa 

kesimpulan mengenai Implementasi Metode Jigsaw Pada Mata Pelajaran SKI 

Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang antara lain : 

1. Implementasi Metode Jigsaw Pada Mata Pelajaran SKI Kelas IV di MI 

Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten Batang terbagi menjadi tiga 

aspek, yaitu : 

a. Perencanaan; dengan menyusun RPP sesuai dengan silabus dan 

menyiapkan strategi, metode, dan media yang sesuai dengan metode 

pembelajaran jigsaw berdasar dengan materi yang akan disampaikan. 

b. Pelaksanaan; terdiri dari : 

1.) Manajemen Kelas   

2.) Pemberian Umpan Balik  

3.) Modifikasi Kelas 

c. Evaluasi; berupa pemberian Ulangan Harian setelah menyelesaikan 

pembahasan pada setiap BAB. 

2. Faktor yang Mempegaruhi Implementasi Metode Jigsaw Pada Mata 

Pelajaran SKI Kelas IV di MI Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten 

Batang 

a. Faktor Pendukung: Sumber Daya Manusia (SDM) yang profesional  
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b. Faktor penghambat: 1.) Keaktifan Peserta Didik; 2.) Sarana dan 

prasarana 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah  

Pihak sekolah hendaknya dapat mendukung keberhasilan kegiatan 

pembelajaran guna terwujudnya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Selain itu dibutuhkan upgrade sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran agar guru dapat berinovasi dalam mengkreasikan model 

pembelajaran di kelas.  

2. Bagi pendidik  

Diharapkan untuk selalu memberikan pembelajaran yang kreatif dan 

menarik bagi anak dan lebih memperhatikan anak saat kegiatan terutama 

dalam mengimplementasikan berbagai macam model pembelajaran.  

3. Bagi orang tua  

Diharapkan orang tua dapat memberikan contoh yang baik bagi peserta 

didik agar dapat mengembangkan potensi diri sehingga mereka dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 
 

Satuan Pendidikan : MI Wahid Hasyim 

 Kelas / Semester : IV / 2 

Muatan Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Materi : Isra’ Mi’raj 

Alokasi Waktu : 45 menit 

Pelaksanaan : 

 
 

A. Kompetensi Inti : 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar  

3.1.   Menghargai peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

2.5    Menjalankan sikap sungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas. 

3.5 Menganalisis latar belakang dan peristiwa Isra’ Mi’raj Nabi  

Muhammad SAW. 

4.5  Menyusun informasi dari teks tentang latar belakang dan peristiwa  

  Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad SAW. 

 



 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari Bab ini, diharapkan siswa dapat 

1. Melalui model pembelajaran jigsaw, siswa mampu menjelaskan pengertian 

Isra’ Mi’raj 

2. Melalui model pembelajaran jigsaw, siswa mampu menunjukkan surat dan 

ayat Al-Qur’an yang menjelaskan peristiwa Isra’ Mi’raj 

3. Melalui model pembelajaran jigsaw, siswa mampu menunjukkan sikap 

masyarakat Arab ketika pertama kali mendengar peristiwa Isra’ Mi’raj 

4. Melalui model pembelajaran jigsaw, siswa mampu menyebutkan orang 

yang pertama membenarkan peristiwa Isra’ Mi’raj 

5. Melalui model pembelajaran jigsaw, siswa mampu menjelaskan sebab-

sebab mengapa Nabi SAW di-Isra’ Mi’raj-kan oleh Allah SWT. 

6. Melalui model pembelajaran Jigsaw, siswa mampu menyebutkan tempat 

dimulai dan tempat tujuan pada perjalanan Isra’ Mi’raj 

7. Melalui model pembelajaran Jigsaw, siswa mampu menjelaskan cara nabi 

menerima perintah shalat lima waktu 

8. Melalui model pembelajaran Jigsaw, siswa mampu menjelaskan peristiwa 

penting yang terjadi pada peristiwa Isra’ Mi’raj  

 

D. Karakter siswa yang diharapkan : 

1. Mandiri yaitu rasa ingin tahu dan tanggung jawab 

2. Gotong royong yaitu kerjasama dan komunikatif 

 
 

E. Materi Pembelajaran: 

Peristiwa Isra’ Mi’raj 



F. Metode dan Model Pembelajaran 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Kerja Kelompok dan tutor sebaya 

Model : Pembelajaran Jigsaw 

 
 

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Kertas Bergambar Materi Isra’ Mi’raj 

2. Alat/bahan : Proyektor dan LCD 

3. Sumber Belajar : Buku SKI kelas IV, Soal- soal mapel SKI 

 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran menurut Slavin 

1) Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

• Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. 

• Untuk mengawali kegiatan pembelajaran mengajak semua siswa 

berdo’a dengan membaca Basmallah bersama-sama.  

• Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa. 

• Mengajak berdinamika untuk tepuk kelompok. 

• Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan pertanyan, “Ada yang 

tahu peristiwa Isra’ Mi’raj?”, secara serentak siswa menjawab. 

2) Kegiatan Inti (75 menit) 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru mengarahkan kepada siswa model pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu model pembelajaran Jigsaw. 

• Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok yang anggotanya terdiri dari 4 

siswa secara heterogen dan disebut sebagai (Kelompok Asal), dalam satu 

kelompok asal terdiri dari 5 siswa dengan tempat duduk yang telah diberi 

nomor. Mereka  bernomor 1, 2, 3, dan 4. 

• Masing-masing siswa dalam kelompok asal menerima materi isra’ mi’raj 

dengan sub pembahasan yang berbeda. 

No meja 1 materi latar belakang isra’ mi’raj 



No meja 2 materi terjadinya isra’ mi’raj 

 No meja 3 materi tanggapan masyarakat Makkah terhadap peristiwa 

isra’ mi’raj 

No meja 4 materi hikmah peristiwa isra’ mi’raj 

• Anggota kelompok yang bernomor meja sama akan mendapat materi 

yang sama selanjutnya membentuk kelompok baru (Kelompok Ahli) 

• Masing-masing Kelompok Ahli berdiskusi untuk mempelajari sekaligus 

menyelesaikan materi yang telah didapatkan 

• Guru melakukan pembimbingan pada semua kelompok yang mengalami 

kesulitan 

• Semua siswa pada Kelompok Ahli harus bertanggung jawab menguasai 

materi yang sedang dipelajari 

• Ketika berdiskusi siswa yang belum paham boleh bertanya pada yang 

telah paham 

• Guru membatasi waktu berdiskusi dengan Kelompok Ahli 

• Selanjutnya semua Kelompok Ahli kembali ke Kelompok Asal untuk 

berbagi pengalamannya dalam menyelesaikan materi isra’ mi’raj. 

• Dengan berdiskusi secara bergantian masing-masing siswa bertanggung 

jawab mempresentasikan materi yang telah dipelajari dengan cara 

mengajari kepada semua temannya di Kelompok Asal, anggota yang lain 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh. 

• Guru melakukan pembimbingan pada semua kelompok yang mengalami 

kesulitan 

• Guru membatasi waktu untuk berdiskusi pada Kelompok Asal 

• Guru memberikan kuis seputar materi pada siswa secara berkelompok 

• Guru memberi penguatan dan penghargaan pada siswa 

• Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

secara klasikal. 

3) Kegiatan Penutup (20 menit) 

• Evaluasi hasil belajar yang telah dipelajari dilaksanakan secara individu 

dengan materi peristiwa isra’ mi’raj. 



• Setelah dilakukan evaluasi, diadakan pemberian skor dan penghargaan 

kelompok. (Rosyidah, 2016) 

• Guru bersama siswa melakukan refleksi kegiatan pembelajaran 

• Guru menginformasikan materi pembelajaran berikutnya, selanjutnya 

menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 
I. Penilaian 

Teknik Penilaian : Penilaian proses (lembar observasi) 

: Penilaian hasil belajar (Ulangan Harian) 

Bentuk instrumen : Rubrik karakter siswa dalam pembelajaran. 

Pedoman penskoran : 1 soal skornya 20 

 Jumlah soal 5 

 Skor maksimal 100 

Nilai = 
skor perolehan 

x 100%
 

100 

 
 

 

 Batang,  Maret 2023 

Mengetahui  

Kepala MI Wahid Hasyim Warungasem Guru Kelas IV 

 

 

 
Hilaluddin, S.Ag    Ivvah Madihah, S.Pd.I. 

NIP.  -   NIP. -





Rubrik Karakter Siswa Dalam Pembelajaran 
 

Mandiri 

Perilaku tidak bergantung pada orang lain dan 

mempergunakan tenaga, pikiran, waktu untuk 

merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita. 

Komponen Indikator 

 Tidak ketergantungan  
Ketidak ketergantungan terhadap orang lain tercermin 

ketika siswa menyelesaikan pembelajaran 

Percaya diri 

Percaya diri tercermin keberanian menyampaikan 

pendapat dan mempresentasikan menjawab pertanyaan 

tanpa ditunjuk saat pembelajaran 

Disiplin 
Berperilaku disiplin tercermin dari pengelolaan waktu 

yang sesuai saat proses pembelajaran 

 Tanggung jawab 
Tanggung jawab tercermin saat mempresentasikan tugas 

dengan benar dan lengkap 

 
 

Gotong royong 

Perilaku menghargai semangat kerja sama dan bahu membahu 

menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan 

persahabatan, memberi bantuan/pertolongan pada orang-

orang yang membutuhkan. 

Komponen Indikator 

Ikhlas dan sukarela 

Melaksanakan tugas tanpa pamrih 

Berkorban untuk kepentingan bersama 

Interaksi sosial 

Saling membutuhkan secara positif satu dengan yang lain 

Melakukan komunikasi langsung dengan orang lain 

Kebersamaan 

Melakukan kegiatan secara bersama 

Menyelesaikan masalah melalui musyawarah. 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari, tanggal : Selasa, 09 Mei 2023 

Lokasi  : Kantor Guru 

Narasumber : Ivvah Madihah, S.Pd.I 

Identitas : Guru SKI Kelas IV 

Waktu  : Jam 09.20 WIB   

 

1. Bagaimana persiapan Ibu sebelum mengajar KBM di kelas? 

“Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru terlebih dahulu menyiapkan 

silabus dan menyusun RPP sebagai perencanaan pembelajaran yang diperlukan 

untuk menyiapkan materi, mengukur alokasi waktu, menyesuaikan 

kemampuan siswa, menyiapkan metode, media dan megembangkan indikator 

pembelajaran. Untuk mengumpulkan RPP dan Silabus selalu dikumpulkan 

awal tahun ajaran baru, yang dikoordinir oleh Waka kurikulum.” 

2. Bagaimana upaya guru agar dapat melaksanakan KBM secara efektif 

khususnya pada mata pelajaran SKI? 

“Melalui kegiatan MGMP yang dilaksanakan secara rutin setiap dua bulan 

sekali. Guru biasa melakukan rapat MGMP untuk membuat kisi-kisi soal 

semester, penyamaan pembuatan soal, serta berbagi pengalaman model 

pembelajaran efektif dari masing-masing sekolah. MI Wahid Hasyim terdapat 

fasilitas belajar yang memadai. Selain itu juga tersedia alat peraga edukatif 

sebagai penunjang siswa dalam belajar di kelas. Selain itu juga diadakan diklat 

serta workshop bagi guru agar dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 

guru” 



3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran SKI kelas IV di MI Wahid Hasyim 

Warungasem? 

“Guru mengawali pembelajaran dengan salam, presensi, dan membaca do’a 

ketika belajar, kemudian guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan 

silabus dan RPP yang telah dibuat oleh guru. Tapi sebelumnya guru melakukan 

pre-test gunanya untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa sehubungan 

dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Dalam KBM di kelas, guru 

menggunakan beberapa metode pembelajaran, salah satunya adalah metode 

pembelajaran jigsaw. Hal ini dikarenakan kondisi setiap siswa berbeda, ada 

yang aktif, ada yang pasif. Setiap siswa memiliki cara belajar yang berbeda 

sehingga guru harus bisa menerapkan strategi pembelajaran berupa 

penyesuaian metode yang digunakan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran dengan optimal.” 



DOKUMENTASI PENELITIAN 

1.) Mengkondisikan suasana kelas 

 

2.) Pembentukan kelompok 

 

 

 

 

 

 

 



3.) Guru membagikan handout 

 

4.) Guru menerapkan metode jigsaw sebagai berikut : 

a.) Guru membagi kelompok secara heterogen 

 

b.) Guru menjelaskan materi pelajaran 

 



c.) Siswa bekerja kelompok sesuai dengan yang telah dibagikan guru 

 

 

d.) Siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan kelompoknya 

 

 

 

 

 

 



e.) Siswa berkunjung ke kelompok lain untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya mengenai materi yang telah dikaji oleh mereka. 

 

f.) Siswa menyampaikan/mempresentasikan hasil diskusi materi di depan 

kelas 
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